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A. Latar Belakang Penelitian

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 15 Bandung merupakan sekolah
yang memiliki program keahlian Pekerjaan Sosial (PS), Akomodasi Perhotelan
(AP) dan Jasa Boga (JB). SMK tersebut bertujuan untuk mempersiapkan peserta
didik untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi, berwirausaha, dan menjadi
tenaga kerja yang produktif, terampil dan mandiri sesuai dengan keahliannya
(Kurikulum SMK, 2004. him.2).

Terdapat beberapa mata pelajaran dasar kompetensi kejuruan yang harus
dipelajari oleh peserta didik di program keahlian PS. Mata pelajaran dasar
kompetensi kejuruan tersebut yaitu psikologi, sosiologi, antropologi, sistem usaha
kesejahteraan sosial dan dasar komunikasi. Mata Pelajaran Sistem Usaha
Kesejahteraan Sosial (SUKS) merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
dipelajari di program keahlian PS untuk mencapai kompetensi Pekerja Sosial.
Mata Pelajaran SUKS banyak memberikan pengenalan tentang profesi PS
sebelum peserta didik lebih jauh lagi mengenal tentang PS. Pengetahuan PS yang
dipelajari dalam mata pelajaran SUKS adalah sejarah profesi PS, dan tujuan,
fungsi, prinsip PS.

Hasil pengamatan selama Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di kelas X PS-
4 SMKN 15 Bandung, pada kegiatan pembelajaran mata pelajaran SUKS yang
berlangsung di SMKN 15 Bandung masih kurang dalam penggunaan media
pembelajaran. Selama ini Guru belum menggunakan media pembelajaran yang
dapat memotivasi dan meningkatkan minat belajar peserta didik, hal ini terbukti
dari sikap peserta didik yang kurang memperhatikan guru pada saat pembelajaran,
dan peserta didik tidak aktif selama kegiatan pembelajaran. Hasil belajar peserta
didik masih perlu diperbaiki untuk mendapatkan nilai yang maksimal.

Guru sebagai pendidik memiliki peran penting dalam pembelajaran oleh
karena itu guru harus mampu menerapkan atau menggunakan media agar dapat
menarik minat peserta didik untuk mau belajar dan mencari informasi dari materi
yang dipelajarinya di sekolah, hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Sugandi, dkk (2000:25) bahwa suatu pembelajaran akan berhasil secara baik



apabila seorang guru mampu memotivasi peserta didik dalam arti luas
menumbuhkembangkan keadaan peserta didik untuk belajar, sehingga dari
pengalaman yang diperoleh peserta didik selama ia mengikuti proses
pembelajaran tersebut dirasakan manfaatnya secara langsung bagi perkembangan
pribadi peserta didik. Karenanya seorang guru harus mampu merancang,
membuat, dan menggunakan media yang bervariasi dalam pembelajaran sehingga
peserta didik jadi termotivasi sangat aktif dan kreatif.

Media memberikan peranan penting dalam proses pembelajaran, apabila guru
tidak menggunakan media, dapat menjadikan peserta didik kurang termotivasi
untuk belajar pada mata pelajaran SUKS, hal ini di dukung hasil penelitian
Khemala Yuliani H, Hendri Winata (2016) dalam jurnalnya bahwa media
pembelajaran mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
belajar siswa. Dengan demikian motivasi belajar dapat ditingkatkan melalui
peningkatan penggunaan media pembelajaran.

Media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran tentang
pelayanan sosial terhadap klien dalam mata pelajaran SUKS salah satunya adalah
media video. Video merupakan salah satu media pembelajaran yang banyak
digunakan guru saat ini, karena selain efektif juga bersifat komunikatif dan
memiliki kemenarikan tersendiri sebab informasi dalam format video dapat
memberikan kesan yang sebenarnya atas fakta-fakta di lapangan (Hamalik, 1986).

Pemanfaatan media video pembelajaran diharapkan mampu memberikan
respon yang lebih efektif terhadap peserta didik. Tayangan bergerak dan animasi
yang dimiliki video diharapkan mampu menarik perhatian peserta didik lebih
lama. Penggunaan media video dalam pembelajaran SUKS diharapkan dapat
meningkatkan kompetensi pekerja sosial peserta didik. Video pembelajaran dapat
melengkapi pengalaman dasar dari peserta didik ketika mereka membaca,
berdiskusi dan lain-lain, selain meningkatkan motivasi belajar media video
menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya, video yang mengandung nilai-
nilai positif dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok
peserta didik. Sejalan dengan hasil penelitian dari Wawan Sabtono (2015) bahwa
dengan menggunakan media video pembelajaran dapat meningkatkan hasil

belajar dengan rata-rata kinerja sistem lama dan sistem baru. Berdasarkan data



tersebut terlihat bahwa penerapan metode mengajar baru menggunakan media
video pembelajaaran dapat meningkatkan prestasi peserta didik. Hasil penelitian
Nur Huda (2015) menunjukkan bahwa ada pengaruh pemanfaatan media video
“Gejala Alam” terhadap hasil belajar kognitif muatan Bahasa Indonesia pada
kelas IV SD Negeri 1 Jetis Bantul Yogyakarta.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu ditemukan solusi yang tepat sehingga
oleh peneliti dipandang perlu melakukan suatu penelitian tindakan kelas (PTK).
Tujuannya adalah untuk menerapkan media video pembelajaran dalam
pembelajaran yang bermanfaat bagi guru sebagai pengalaman mengajar, guna
meningkatkan kompetensi PS dengan penerapan media video pembelajaran
SUKS, melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran, dan mendorong

pembelajaran mandiri peserta didik.

B. ldentifikasi dan Perumusan Masalah
1. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti dapat

mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

a. Pembelajaran tetang proses layanan bantuan praktek PS pada mata
pelajaran SUKS masih perlu dioptimalkan dalam pembelajarannya
sehingga peserta didik dapat meningkatkan kompetensi PS.

b. Penerapan video pembelajaran belum digunakan dalam pembelajaran
tetang proses layanan bantuan praktek PS pada mata pelajaran SUKS di
SMKN 15 Bandung.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

Bagaimana Penerapan Media Video Pembelajaran dapat meningkatkan
Kompetensi Pekerja Sosial Pada Peserta Didik Kelas Kelas X PS 4 SMKN 15

Bandung?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dirumuskan menjadi dua yaitu tujuan umum dan khusus.

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan

Kompetensi PS melalui penerapan media video pembelajaran pada peserta didik
kelas X PS SMKN 15 Bandung.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang:

a. Tahap persiapan rancangan siklus 1, dan siklus IlI, RPP (Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran), Instrumen (Tes hasil belajar), lembar
observasi guru dan peserta didik dan menggunakan media video yang
menunjang dalam pembelajaran peningkatkan kompetensi dasar PS pada
pembelajaran sistem usaha kesejahteraan sosial.

b. Tahap pelaksanaan penerapan media video pembelajaran SUKS untuk
peningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan penerapan dasar tentang
proses layanan bantuan praktek PS pada peserta didik kelas X PS-4 SMKN
15 Bandung dengan 3 siklus.

c. Tahap hasil ini melihat berapa besar hasil peningkatan kompetensi pekerja
sosial tentang proses layanan bantuan praktek PS pada mata pelajaran
SUKS peserta didik kelas X PS-4 dari siklus satu sampai dengan siklus

dua.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak
baik secara langsung maupun tidak langsung, khususnya penelitian ini dapat

memberikan manfaat untuk :

1. Manfaat Teoritis
Memperkaya kajian tentang kompetensi PS melalui penggunaan video
pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi PS mata pelajaran SUKS pada

kompetensi keahlian PS.



2. Manfaat Praktis

a. Peneliti
Peneliti menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih luas dalam
bidang pendidikan umumnya dalam penelitian mengenai penerapan
media video pembelajaran untuk peningkatan kompetensi PS pada
peserta didik kelas X PS-4 SMKN 15 Bandung.

b. Pendidik/ Guru SMK
Bagi guru atau pendidik bidang program studi keahlian PS, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur untuk
mengoptimalkan penggunaan media video pembelajaran.

c. Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik untuk lebih
menguasai pengetahuan, sikap dan keterampilan prosedur pelayanan
sosial dan dapat memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan

tujuan pembelajaran.

E. Struktur Organisasi Skripsi
Skripsi ini terdiri dari 5 bab, yang didalamnya membahas:
Bab | : Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang penelitian, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta struktur
organisasi skripsi.
Bab Il : Kajian Pustaka. Pada Bab ini berisi tentang kajian teori-teori yang
berkaitan dengan masalah penelitian tentang proses layanan bantuan praktek
PS pada mata pelajaran SUKS.
Bab Il : Metode Penelitian. Bab ini membahas tentang metode penelitian,
desain penelitian, partisipan dan tempat penelitian, instrument penelitian,
prosedur penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik pengolahan data
yang digunakan dalam penelitian.
Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini mengungkap data hasil
penelitian dan pembahasan hasil penelitian.
Bab V : Kesimpulan dan Saran. Bab ini menyajikan kesimpulan hasil
penelitian dan saran-saran yang ditujukan kepada Kepala Sekolah, Mahasiswa

PKK, dan Penelitian selanjutnya.



